Mewujudkan pembangunan desa
dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat
dalam setiap aspek kehidupan dan/atau kepentingan masyarakat
desa Kertayasa berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul,
dan/atau hak tradisional.

Pasal 43 Ayat (6) Peraturan Bupati Tegal Nomor 27 Tahun 2018 Tentang
Kepala Desa: Visi merupakan keinginan yang akan diwujudkan dalam
jangka waktu masa jabatan Kepala Desa.



MISI

Meningkatkan rembug desa dalam bentuk selapanan (musyawarah) atau
pengajian.

Program pembangunan lingkungan mendasari usulan RT/RW secara berkeadilan
berdasarkan musyawarah lingkungan.

Pasal 43 Ayat (7) Peraturan Bupati Tegal Nomor 27 Tahun 2018 Tentang Kepala Desa: Misi berisi program
yang akan dilaksanakan dalam mewujudkan visi.

Program Kerja berbasis pada skala prioritas kebutuhan masyarakat desa.



MISI

Peningkatan saluran tersier/irigasi sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan
petani.

Peningkatan jalan sawah Kertayasa-Kepunduhan, dan jalan Sampyong ke Tangglog
secara bertahap sebagai jalan alternatif dan agar memudahkan akses jalan petani
ketika musim tanam, perawatan, sampai panen. Juga bisa meningkatkan nilai jual
tanah/sawanh.




Peningkatan pelayananan kesehatan untuk ibu dan anak serta masyarakat
lainnya.

Meningkatkan sarana dan prasarana lapangan desa yang merupakan
peninggalan kades yang dulu.

Peningkatan kegiatan kepemudaan dalam bidang olahraga dan kegiatan lain yang
bermanfaat.

Melestarikan kebudayaan, dan menyelenggarakan sedekah bumi setiap tahun.




Program pembangunan dilaksanakan dengan sistem padat karya, yaitu tenaga
kerja secara bergiliran agar ada pemerataan dan berkeadilan.

Pengelolaan tanah Kas Desa untuk peningkatan kesejahteraan dan
pembangunan.

Penguatan BUMDes sebagai upaya untuk meningkatkan perekonomian warga dan
peningkatan kesejahteraan.

Melaksanakan Tata Kelola Pemerintahan, Tata Administrasi, Tata Kinerja, Tata
Pelayanan, dan Tata Pembangunan melalui keterbukaan informasi dengan
menggunakan sistem teknologi informasi dan komunikasi, serta situs web desa

Kertayasa.




Rameé ing gawe sepi ing pamrih, memayu hayuning bawana.



